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Matius 5:38-48, merupakan hukum yang keempat dari 10 hukum dalam Perjanjian Baru, yaituhukum kemurahan, yaitu:

Jika ditampar pipi kanan, berikan pipi kiri, artinya jangan membalas kejahatan dengan kejahatan tapi dengan kebaikan.1.
Berjalan 1 mil sampai 2 mil, artinya:2.

Berjalan dengan sesama (horizontal) dan dengan Tuhan (vertikal), yaitu perjalanan salib.
Perjalanan yang meningkat, yaitu lewat bunyi sangkakala yang akan menuntun ibadah pelayanan dan
penyembahan kita (Wahyu 4:1).

Ad. 1. Perjalanan salib.
Dalam perjalanan kita di tengah padang gurun dunia, kita memerlukan kekuatan dari Tuhan dan dari sesama.
Contoh pribadi yang berada dalam perjalanan salib, adalah nabi Yohanes (Yohanes Pembaptis). Dia mempunyai kekuatan
berjalan bermil-mil di padang gurun dan tetap kuat (Lukas 1:80).

Jalan salib artinya:

jalan tahan sengsara,
jalan dengan taat dengar-dengaran.

Matius 3 :3-4, ada 3 hal yang membuat Yohanes Pembaptis bisa tahan berjalan di padang gurun, yaitu:

Makanannya belalang dan madu hutan.1.
Belalang = rasa pahit; madu hutan = rasa manis.
Jadi ini menunjuk pada perjalanan hidup yang pahit dan manis.

Wahyu 10:8-10.
Rasa pahit dan manis ini berkaitan dengan gulungan kitab di tangan malaikat, yang menunjuk pada firman penggembalaan
yang dibukakan rahasianya dan dipercayakan Tuhan kepada seorang gembala.

Amsal 27:7.
Bila kita merasa lapar terhadap firman penggembalaan ini, maka sekalipun firman ini seolah-olah tidak enak bagi telinga
(pahit), tapi akan memberi kemanisan dalam hidup kita. Kita harus senantiasa lapar akan firman penggembalaan, sehingga
kita terus makan firman penggembalaan.

Matius 5:6.
Kalau kita terus merasa lapar akan firman, maka kita akan dipuaskan, dibahagiakan oleh Tuhan. Jangan sampai kita
merasa bosan terhadap Firman.

Firman ini menyucikan mulai dari perut hati kita (pahit di perut).
Ada 3 hal yang perlu disucikan dalam perut hati ini, yaitu:

Matius 7:20-23, keinginan jahat (keinginan akan uang dan perkara-perkara duniawi) dan keinginan najis (dosa1.
makan minum dan dosa seks).
Kisah Rasul 8:13,20-23.

Ayub  10:1-2, kebenaran diri sendiri, yaitu orang berdosa yang tidak pernah mengaku dosa tetap justru2.
mempersalahkan Tuhan dan orang lain.
Ayub 32:1-2.

Keluaran 1:11-14, kerja paksa = memaksakan diri bekerja sampai-sampai tidak bisa beribadah melayani karena3.
terikat dengan perkara dunia.
Bukan berarti tidak boleh bekerja atau sekolah. Boleh bekerja dan sekolah, tetapi jangan sampai terikat.

Bagaimana caranya supaya lepas dari 3 ikatan ini?
Jawab : mengaku dengan jujur pada Tuhan, bahwa dalam hidup kita ada kepahitan-kepahitan (keinginan jahat dan najis,
kebenaran diri sendiri, kerja paksa). Mengaku pada Tuhan = memberi Yesus minum anggur pahit. Maka Tuhan akan
berkata :"SUDAH SELESAI"(Yohanes 19:28-30).

Selanjutnya, mulut kita disucikan, yaitu:
Jika "YA" katakan"YA", jika "TIDAK" katakan "TIDAK" (Matius 5:37), artinya jujur.



2

Mengeluarkan perkataan kesaksian (Wahyu 10:11).

Memakai ikat pinggang kulit.2.
Yesaya 11:2,5, ini menunjuk pada kesetiaan dan kebenaran. Kalau ada setia dan benar dalam ibadah pelayanan, bagai
ikat pinggang tetap terikat pada pinggang, maka akan ada ketahanan untuk berjalan di padang gurun.

Ikat pinggang kulit ini jangan ditukar dengan tali (Yesaya 3:24), artinya tidak setia dan tidak benar dalam ibadah
pelayanan, akibatnya:

Hanya menghasilkan bau busuk, tidak menjadi berkat bagi Tuhan dan sesama.
Hanya menjadi bola permainan setan (kepala gundul).
Akan menerima tali cambuk (hajaran) dari Tuhan.
Ibrani 12:5-8,10, kita menerima hajaran jika ikat pinggang kulit ditukar dengan tali, tetapi tujuannya adalah supaya
kita kembali pada kebenaran dan kesetiaan. Selama belum kembali pada ikat pinggang kulit, hajaran akan terus
datang.

Yeremia 13:11, Yohanes 15:1-4.
Berikat pinggang = carang melekat pada pokok, maka hasilnya adalah Tuhan akan tampil sebagai Bapa pengusaha =
pembela dan pemelihara, dan kita akan berbuah, yaitu buah kebenaran, buah kesucian, dan buah kesetiaan, sampai buah
keubahan.

Yesaya 5:2a.
Supaya meningkat sampai buah keubahan, harus ada pemerasan, yaitu penderitaan tanpa salah, sengsara yang diijinkan
Tuhan dengan tujuan:

Supaya kita mengalami keubahan dari manusia daging menjadi manusia rohani (Filipi 3:20-21).
Supaya kita tetap tinggal dalam kasih karunia (1 Petrus 2:15-17,19).
Seperti Yesus yang menderita penderitaan yang tidak harus Ia tanggung, kalau kita mengalami penderitaan yang
tidak harus kita tanggung, itu adalah supaya kita tetap tinggal dalam kasih karunia Tuhan.

Sampai pada puncak kasih karunia, yaitu Tuhan memberikan 2 sayap burung nazar yang akan menerbangkan kita
ke padang gurun yang jauh dari mata ular (Wahyu 12:13-14). Kalau keubahan kita makin besar, maka sayap kita
juga akan makin besar.

Kegunaan sayap burung nazar:
Menerbangkan kita ke padang gurun yang tidak bisa dilihat dan dijamah oleh antikris.
Kekuatan untuk menanti kedatangan Tuhan kedua kali dan mengangkat kita untuk bertemu dengan Dia di
awan-awan yang permai (Yesaya 40:29-31).

Memakai jubah bulu unta.3.
Roma 5:5, ini menunjuk pada kasih Allah yang dicurahkan oleh Roh Kudus. Memakai jubah bulu unta berarti ketekunan
hidup kita sehari-hari dalam kasih kepada Tuhan, sehingga kita tahan di padang gurun dunia, terutama menjaga kita dari
pergaulan-pergaulan dunia yang tidak benar dan tidak suci.

Markus 6:20.
Batas kita dalam pergaulan dengan dunia adalah benar dan suci.

1 Korintus 5:7-8,11.
Ada 6 dosa yang mengikat tubuh (cabul, pemabuk), jiwa (kikir, pemfitnah, penipu), dan roh (penyembahan berhala).

Hati-hati dalam pergaulan, harus dibatasi dengan kebenaran dan kesucian. Jangan seperti Esau, yang cabul (Ibrani
12:16-17), masuk dalam pergaulan dunia. Akibatnya adalah susah dan pahit hidupnya, tidak pernah bahagia.

Di padang gurun dunia kita memang menghadapi:

Pencobaan-pencobaan yang bagaikan ada panas dan ada dingin, baik secara jasmani (dalam ekonomi, dalam nikah)1.
maupun secara rohani (dalam ibadah pelayanan), yang menyebabkan kegagalan-kegagalan yang mengarah pada
kehancuran (Yohanes 21:3-6). Penyebab kegagalan ini adalah tidak taat dengar-dengaran. Kelanjutan kegagalan juga
adalah karena tidak taat. Sampai puncak kegagalan adalah karena tidak taat. Sebaliknya, awal, kelanjuntan, sampai
puncak keberhasilan adalah karena taat dengar-dengaran. Seperti Yesus taat di Sungai Yordan, di Getsemani, sampai taat
di kayu salib. Menghadapi kehancuran dunia, biar kita kembali taat dengar-dengaran.

Suasana penjara yang mengakibatkan kekecewaan, putus asa (Matius 11:2-6).2.
Bersyukur, Yohanes memiliki kasih dalam penjara, sehingga dia tidak putus asa. Malam ini, sekalipun kekecewaan sudah
melanda, tapi kalau masih ada tersisa kasih, Tuhan akan menambahkan kasih dalam kehidupan kita. Yohanes sampai rela
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mati kepalanya dipancung. Lewat tubuh dan darah Yesus, Tuhan akan menambahkan kasih mula-mula kita dengan kasih
yang bertambah-tambah sampai kasih Mempelai (Roma 8:35-37).

Tuhan memberkati.


